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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris yang dimaksud disini 

meliputi kajian hukum, proses hukum dan fenomena hukum dengan 

menggunakan metode penelitian sosial, seperti wawancara, observasi atau 

kuesioner.50 Istilah lainnya biasa disebut dengan penelitian sosiologis atau 

yang disebut penelitian lapangan.51 Penelitian sosiologis atau penelitian 

empiris ini bertitik tolak dari data primer/dasar, yakni data yang diperoleh 

langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui 

penelitian lapangan, yang dilakukan baik melalui pengamatan (observasi), 

wawancara, ataupun penyebaran kuesioner.52 Adapun penelitian empiris ini 

cocok digunakan pada penelitian Peneliti sebab pada kegiatan penelitian 

nanti, Peneliti cenderung turun ke lapangan untuk menggali berbagai 

informasi dari narasumber. Sifat pada penelitian ini yaitu deskriptif analisis. 

Penelitian yang bersifat deskriptif analisis merupakan suatu penelitian yang 

 
50Dawn Watkins dan Mandy Burton, Research Methods in Law, (Routledge: New York, 

2013), Hlm. 55 

51Joenaidi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metodologi Penelitian Hukum: Normatif dan 

Empiris, (Depok: Prenada Media, 2016), Hlm.149 

52Ibid., Hlm. 149 
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dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran atua deskripsi 

tentang suatu keadaan seacara objektif.53 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi untuk kegiatan penelitian yakni, berada di Kabupaten 

Seruyan, yang memiliki jumlah penduduk sekitar 162,906 Jiwa. Alasan 

Peneliti memilih lokasi penelitian adalah karena selain merupakan daerah 

asal Peneliti, Seruyan merupakan daerah yang dekat dengan laut dan sungai 

dengan penduduk asli yang berprofesi sebagai nelayan dan pelaku UMKM 

olahan hasil ikan. Di sisi lain, di Seruyan juga merupakan daerah yang 

jumlah transmigrasi dapat dibilang cukup tinggi terutama penduduk yang 

berasal dari pulau jawa. Oleh karena itu, bisa dibilang bahwa masyarakat 

kecil lebih rentan terjangkit praktik money politic akibat tuntutan ekonomi 

hingga faktor pendidikan dan bisa saja terdapat kendala ketika dalam 

mengikuti pelaksanaan pemilihan kemarin. Maka dari itu, dengan 

dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana 

penyelenggaraan pemilihan kepala daerah pada tahun 2020 yang lalu, baik 

dari segi pelaksanaannya yang dilakukan oleh KPU, segi pengawasan yang 

dilakukan oleh BAWASLU, dari timses pasangan calon kepala daerah, 

hingga masyarakat sekitar.  

 

 
53M. Taufan B., Sosiologi Hukum Islam: Kajian Empririk Komunitas Sempalan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), Hlm. 99 
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C.  Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data itu sendiri adalah merupakan fakta, angka, huruf, dan simbol 

yang menggambarkan suatu objek, ide, kondisi, situasi, atau factor 

lain.54  

a. Data primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer 

disebut juga sebagai data asli, untuk mendapatkan data primer, 

peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang 

dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara 

lain seperti observasi dan wawancara.55 Adapun data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini ialah fakta-fakta yang dapat 

ditemukan dilapangan dengan melakukan kegiatan wawancara dan 

data yang ingin digali yakni meliputi: 

1) Identitas responden yang terdiri dari nama, pekerjaan/jabatan, 

dan alamat. 

 
54Christine L. Borgman, Research Data: Who will share what, with whom, when, and why? 

, German Data Forum (RatSWD) Federal Ministry of Education and Research, Working Paper No. 

161 Oktober 2010 

55Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media, 2015), Hlm. 67 – 68.   
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2) Penyelenggaraan pemilukada oleh Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) dan Pengawasan yang dilakukan oleh Bawaslu 

Kabupaten Seruyan pada pelaksanaan pemilihan kepala daerah 

tahun 2020 

3) Evaluasi yang dilakukan oleh penyelenggara pemilukada yakni 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan pengawas yakni Bawaslu 

pada pelaksanaan pemilihan kepala daerah tahun 2020 di 

kabupaten Seruyan. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

kedua).56 Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah berkenaan dengan aturan kebijakan yang berlaku dan data 

lainnya yang terkait dengan penyelenggaraan pemilukada di tengah 

pandemi tahun 2020 di kabupaten Seruyan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah yakni: 

a. Responden yaitu penjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan untuk kepentingan penelitian.57 yang mana dalam hal 

ini merupakan wawancara kepada Komisi Pemilihan Umum 

 
56Ibid., Hlm.69 

 
57Dendy Sugono, Op.Cit., Hlm. 1204.   
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kabupaten Seruyan, Bawaslu kabupaten Seruyan, tim sukses 

paslon, dan masyarakat pemilih. 

b. Dokumen yaitu surat tertulis atau cetak, barang cetakan, 

rekaman suara gambar dan sebagainya yang dapat dijadikan 

bukti keterangan.58 Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan 

dokumen mengenai data-data penyelenggaraan dan pengawasan 

pemilukada di kabupaten Seruyan.  

c. Informasi dari pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan 

keterangan dan tambahan informasi lain yang berkaitan dengan 

subjek dan objek penelitian ini. peneliti dalam penelitian ini 

mendapatkan berbagai informasi dari KPU selaku 

penyelenggara, Bawaslu selaku pengawas, Timses selaku 

peserta pemilu, dan masyarakat selaku partisipan pemilih pada 

pemilukada di kabupaten Seruyan. 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian Kualitatif pengumpulan data 

dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, 

dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada wawancara mendalam (in 

depth interiview) dan dokumentasi.59 

 
58Dendy Sugono, Op.Cit., Hlm. 361 

 
59Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RD (Bandung: Alfabeta, 2013), 

Hlm. 225.   
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1. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.60 

2. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.61 

 

E. Analisis Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan di lapangan, maka proses 

selanjutnya peneliti mengolah data hasil peneltian yang dikenal dengan 

 
60Hardani, et al. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), Hlm. 137 – 138 

 
61Sugiono, Op. Cit., Hlm. 240 
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analisis data.62 Data-data temuan dilapangan selanjutnya dirumuskan 

dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif merupakan 

upaya yang dilakukan dengan bekerja melalui data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan satuan yang dapat dikelola, 

menyintesis, mencari dan menemukan pola dan memutuskan apa yang dapat 

dideskripsikan kepada pembaca.63  

Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data meliputi empat 

komponen, yaitu: (1) Pengumpulan data; (2) Reduksi data, yaitu 

penyederhanaan data; (3) Penyajian data, yakni dimaksudkan untuk 

memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi, merancang 

rencana kerja berikutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut; (4) 

Penarikan kesimpulan, yakni setelah data hasil penelitian diperoleh, disusun 

dan di- display maka selanjutnya data tersebut dapat ditarik kesimpulan.64 

Namun, kesimpulan ini masih memerlukan adanya verifikasi (penyelidikan 

kembali tentang kebenaran laporan) sehingga diperoleh hasil yang benar-

benar valid.65 

 
62Mardawi, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif 

Kualitatif, (Sleman: Deepublish, 2020), Hlm. 46 

63Ibid., Hlm. 47 

64Ibid., Hlm 46 

65Ibid., Hlm. 47 




